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Informasi Artikel ABSTRAK
Riwayat Artikel: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
Diterima: 28 Agustus 2026 pemahaman siswa SMA Harapan Kasih Bandung terhadap teknologi
Revisi Akhir: 1 Oktober 2026 multimedia sekaligus memperkuat pemahaman konsep dan penerapan
Disetujui: 3 Oktober 2026 teknologi multimedia. Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan yang terdiri
Terbit: 5 Oktober 2026 atas penyampaian materi, diskusi interaktif, dan sesi tanya jawab. Evaluasi
Kata Kunci: keberhasilan pelatihan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test yang
Interaksi Komputer Manusia; terdiri atas 10 pertanyaan pilihan ganda. Pertanyaan evaluasi mencakup
Literasi Digital; konsep dasar multimedia, jenis media digital, perangkat keras dan perangkat
Multimedia; lunak multimedia, serta penerapan teknologi multimedia dalam kehidupan
SMA Harapan Kasih; sehari-hari. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta
Tekonologi Komputer. setelah mengikuti pelatihan. Nilai rata-rata meningkat dari 58,4 pada pre-test
@:ﬁl.fqu @ menjadi 84,7 pada post-test. Selain itu, persentase peserta yang mencapai
h v tingkat kompetensi minimum meningkat dari 32% menjadi 91%. Hasil
i’l tersebut menunjukkan bahwa pelatihan tersebut mampu meningkatkan

pemahaman siswa secara efektif. Peningkatan hasil evaluasi juga
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang menggabungkan
penyampaian materi dan interaksi langsung dapat membantu siswa
memahami konsep teknologi multimedia dengan lebih baik. Kegiatan ini
dapat menjadi model pelatihan teknologi yang dapat dikembangkan secara
berkelanjutan untuk mendukung peningkatan kompetensi digital siswa di
lingkungan sekolah.

PENDAHULUAN

SMA Harapan Kasih terletak di JI. Mekar Kencana No. 2A, Kompleks Mekar Wangi,
Cibaduyut, Bandung, SMA Harapan Kasih mengejar visi untuk menghasilkan generasi
yang unggul secara intelektual dan etika, serta terampil dalam berkomunikasi dan
memecahkan masalah. Untuk mencapai hal ini, sekolah berkomitmen untuk
memberikan bimbingan yang efektif guna menumbuhkan semangat kompetitif sekaligus
memperdalam apresiasi siswa terhadap nilai-nilai agama. Selain mendorong penerapan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni berdasarkan pelestarian budaya nasional, SMA
Harapan Kasih juga mengoptimalkan potensi siswa melalui pendekatan 5M (Mengamati,
Bertanya, Mencoba, Bernalar, dan Berkomunikasi). Pendekatan ini bertujuan
membentuk karakter siswa dengan menumbuhkan kecerdasan, keberanian, kreativitas,
disiplin, dan rasa ingin tahu yang kuat untuk memecahkan masalah di lingkungan
mereka, sambil tetap menjaga karakter yang mulia. Dunia kini telah memasuki era digital
yang diterapkan di berbagai bidang kehidupan manusia (Santati et al., 2022; Wijaya et
al., 2024).

Upaya berkelanjutan SMA Harapan Kasih untuk meningkatkan kompetensi siswa
dalam teknologi dan sistem komputer sangat selaras dengan fokus pengabdian kepada
masyarakat Program Studi Sistem Komputer di Universitas Kristen Maranatha (Yapinus
et al., 2022). Program studi ini memiliki rekam jejak yang luas dalam menyediakan
pelatihan teknologi, baik yang berkaitan dengan perangkat keras maupun perangkat
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lunak, melalui kolaborasi aktif dengan berbagai lembaga pendidikan (Kurnia & Wijaya,
2024; Loekito et al., 2023) . Saat ini, siswa sekolah membutuhkan pengetahuan tambahan
di berbagai bidang untuk meningkatkan kemampuan mereka (Muhson et al., 2024;
Sembiring et al.,, 2024). Berdasarkan keselarasan visi ini, kebutuhan mendesak
diidentifikasi untuk meningkatkan literasi perangkat keras komputer pada siswa SMA
Harapan Kasih. Hubungan baik yang ada antara kedua institusi menciptakan peluang
kolaborasi strategis, terutama mengingat sikap terbuka sekolah yang berlokasi di Mekar
Wangi terhadap inisiatif pengabdian masyarakat yang dapat memperkaya wawasan
teknologi siswa, termasuk dalam menanggapi minat mereka terhadap metode
pembelajaran jarak jauh (Latif et al., 2024; Rosita et al., 2021).

SMA Harapan Kasih adalah mitra kunci dalam inisiatif ini. SMA ini sangat
menekankan pengembangan keterampilan praktis siswa di bidang teknologi, khususnya
elektronika dan pemrograman. Meskipun antusiasmenya tinggi, sekolah (baik guru
maupun siswa) masih menghadapi tantangan terkait keterbatasan pengetahuan dan
pengalaman di bidang multimedia (Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika) (Wijaya,
2019). Pelatihan teknologi multimedia adalah salah satu pelatihan yang banyak
dilakukan di berbagai sekolah untuk meningkatkan literasi digital siswa. Pelatihan di
bidang teknologi mampu meningkatkan kemampuan logika para siswa (Prawira et al.,
2026). Pelatihan dapat dilakukan secara tatap muka langsung maupun jarak jauh akan
menghasilkan daya serap pelatihan yang baik pula sesuai dengan metoda
pembelajarannya (Safaruddin & Juhaeni, 2026).

Berdasarkan penilaian kebutuhan awal melalui kolaborasi dengan guru komputer dan
pengamatan terhadap situasi sekolah, ditemukan bahwa siswa memiliki ketertarikan
pada teknologi, namun pemahaman dan pengalaman mereka dalam bidang multimedia
masih terbatas. Dari informasi yang diperoleh, diketahui bahwa 100% siswa telah
terbiasa menggunakan komputer dan perangkat digital dalam aktivitas sehari-hari,
tetapi hanya sekitar 30% yang memahami konsep multimedia, perangkat keras dan
perangkat lunak multimedia, serta penerapannya secara sistematis. Di sisi lain, sekolah
telah menyediakan laboratorium komputer yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
pelatihan. Situasi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk menyelenggarakan
pelatihan dasar mengenai teknologi komputer dan multimedia yang disesuaikan dengan
kemampuan awal siswa.

Beberapa kendala signifikan yang diidentifikasi di SMA Harapan Kasih meliputi
keterbatasan kompetensi teknis guru dalam mengajar materi berbasis multimedia serta
kurangnya kurikulum atau modul panduan yang terorganisir untuk mendukung
kegiatan pengajaran dan pembelajaran. Selain itu, keterbatasan infrastruktur, seperti
ketersediaan peralatan untuk workshop, menghambat implementasi praktik langsung
(Loekito et al., 2022). Situasi ini mengakibatkan kurangnya pelatihan teknis bagi siswa,
sehingga potensi minat mereka di bidang teknik dan pemrograman kurang tergali. Oleh
karena itu, menyediakan pelatihan di bidang multimedia merupakan langkah strategis
yang penting untuk memperkuat kemampuan digital serta mendorong inovasi teknologi
di SMA Harapan Kasih Bandung. Program Studi Sistem Komputer telah banyak
membantu berbagai kalangan untuk meningkatkan dan kemampuan literasi di bidang
komputer dan multimedia (Wijaya, 2019).

Teknologi komputer adalah elemen krusial dalam mendukung proses pembelajaran
karena memungkinkan pengolahan, penyimpanan, penyajian, dan pertukaran informasi
secara digital. Kemajuan dalam teknologi komputer juga mendorong pemanfaatan
multimedia yang menggabungkan berbagai jenis informasi seperti teks, gambar, audio,
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video, dan animasi dalam satu lingkungan digital. Penggunaan multimedia dapat
membantu menyajikan informasi secara lebih interaktif dan memberikan pengalaman
belajar yang lebih bervariasi bagi siswa. Pengetahuan tentang perangkat keras dan
perangkat lunak komputer, jenis media digital, serta cara menggunakan dan
mengombinasikan berbagai media menjadi aspek penting dalam pengembangan untuk
siswa SMA. Maka dari itu, pengenalan terhadap teknologi komputer dan multimedia
sejak tingkat menengah sangat penting agar siswa tidak hanya dapat menggunakan
perangkat digital, tetapi juga memahami fungsi dan penerapannya dalam kegiatan
belajar dan kehidupan sehari-hari.

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan teknologi multimedia untuk siswa SMA dilaksanakan langsung di SMA
Harapan Kasih Bandung. Program pelatihan teknologi multimedia di SMA Harapan
Kasih dirancang secara sistematis untuk memastikan transfer pengetahuan yang efektif
dan berkelanjutan. Pelatihan ini diberikan dalam laboratorium komputer SMA Harapan
Kasih Bandung.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengadopsi pendekatan Service
Learning (SL) sebagai dasar pelaksanaan program. Service Learning adalah metode
pembelajaran berbasis pengalaman yang menggabungkan aktivitas pelayanan kepada
masyarakat dengan proses belajar dan refleksi yang terstruktur. Service Learning
memungkinkan peserta menggunakan pengetahuan yang telah dipelajari untuk
memenuhi kebutuhan nyata masyarakat dan sekaligus memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam melalui pengalaman serta refleksi atas aktivitas yang telah dilakukan.
Pendekatan ini menyeimbangkan elemen pembelajaran dan pelayanan, sehingga
kegiatan yang dilaksanakan tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat sasaran, tetapi juga
meningkatkan kompetensi peserta. Dalam kegiatan ini, pendekatan Service Learning
diwujudkan melalui penyelenggaraan pelatihan teknologi multimedia bagi siswa SMA,
praktik penggunaan teknologi, diskusi interaktif, serta evaluasi pembelajaran melalui
pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta.

Dalam konteks PKM yang menggunakan Service Learning (SL), tahapan yang umum
digunakan adalah:

1. Identifikasi kebutuhan masyarakat (Investigation/ Needs Assessment)

Tim pengabdi melakukan observasi dan analisis kebutuhan mitra untuk

mengidentifikasi permasalahan serta potensi yang dapat dikembangkan (Vaughan

& Carbonneau, 2026).

2. Perencanaan program (Planning and Preparation)

Menyusun materi, metode, jadwal kegiatan, instrumen evaluasi, serta menyesuaikan

program dengan kebutuhan mitra yang telah diidentifikasi (Lofaro & Schwind,

2026).

3. Pelaksanaan layanan (Action/Service)

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk pelatihan, pendampingan,

workshop, atau layanan lainnya yang memberikan manfaat langsung kepada

masyarakat. Konsep utama SL adalah menghubungkan pengetahuan akademik
dengan kebutuhan nyata masyarakat
4. Evaluasi dan tindak lanjut (Evaluation and Follow-up)

Mengukur keberhasilan program melalui instrumen seperti pre-test dan post-test,

kuesioner, wawancara, atau observasi, kemudian merumuskan rekomendasi untuk

keberlanjutan program.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tahap pelaksanaan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 15-16 Juli 2026 sesuai dengan
metode Service Learning adalah sebagai berikut:

1.

Identifikasi masalah:

Tahap awal dimulai dengan pertemuan antara tim pengabdian masyarakat dari
Program Studi Sistem Komputer Universitas Kristen Maranatha dan guru komputer
di SMA Harapan Kasih. Fokusnya adalah menyelaraskan materi dengan kurikulum
sekolah dan melakukan riset awal mengenai kebutuhan spesifik siswa.

Koordinasi, Persiapan Strategis dan Penyusunan Program:

Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian melakukan koordinasi bertempat di Universitas
Kristen Maranatha untuk merumuskan persiapan pengabdian kepada masyarakat.
Lokakarya Intensif :

Pelatihan melibatkan semua tingkatan kelas untuk memberikan dasar teknologi
yang komprehensif. Penyampaian materi dilakukan dengan penjelasan tentang
konsep teknologi komputer dan multimedia. Gambar 1 adalah foto kegiatan
pengabdian masyarakat di SMA Harapan Kasih. Pelatihan diikuti oleh 25 siswa yang
terdiri atas kelas XI-A sebanyak 15 siswa dan kelas XI-B sebanyak 10 siswa.

Gambar 1. Pelatihan di Sekolah Harapan Kasih.

4. Proses Evaluasi

Proses evaluasi yang dilaksanakan meliputi sebagai berikut:

e Pra-tes: Tes awal untuk menilai pemahaman dasar siswa tentang teknologi
komputer dan multimedia.

e Tes Akhir: Tes akhir untuk mengukur efektivitas penyampaian materi dan
tingkat penyerapan materi oleh siswa.

Sinergi antara universitas dan sekolah diwujudkan melalui kontribusi konkret dari

para mitra:

Kolaborasi Akademik: Guru komputer sekolah terlibat langsung dalam proses
penelitian awal, memastikan materi pelatihan relevan dengan kemampuan belajar
siswa.

Dukungan Infrastruktur: Sekolah menyediakan laboratorium komputer dan
perangkat keras pendukung sebagai ruang praktik utama (Ulfah et al., 2021).
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e Komitmen Keberlanjutan: Sekolah berperan dalam memastikan keberlanjutan
program dengan mengintegrasikan hasil pelatihan ke dalam kegiatan pengajaran
dan pembelajaran rutin (Endah et al., 2020).

Untuk memastikan bahwa kegiatan ini bukan sekadar formalitas, sistem evaluasi dan
tindak lanjut disusun sebagai berikut. Indikator utama efektivitas pelatihan diukur
melalui perbedaan skor antara tes awal dan tes akhir. Peningkatan skor yang signifikan
merupakan bukti bahwa metode pengajaran telah berhasil diterima oleh siswa (Wijaya
et al, 2024). Siswa SMA yang masih remaja perlu ditambahkan pula berbagai
kemampuan lanjutan (Wartoyo & Kusuma, 2025). Rencana tindak lanjut meliputi:

e Pelatihan Lanjutan: Sesi mendalam untuk mengeksplorasi fitur teknologi
multimedia yang lebih kompleks.

e Transfer Pengetahuan Internal: Guru komputer (yang juga merupakan alumni
sekolah) bertindak sebagai mentor internal yang akan terus membimbing siswa,
memastikan pemahaman tentang teknologi ini tetap terjaga dan dikembangkan
dalam lingkungan sekolah (Febriyanti Utami et al., 2022). Pendampingan guru
merupakan hal yang baik dalam meningkatkan kemampuan siswa (Primajaya et al.,
2025; Setiawati & Wijayanti, 2022).

Pelatihan teknologi multimedia telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah
disusun, dimulai dari pemberian pre-test, penyampaian materi, sesi diskusi, hingga
pelaksanaan post-test. Seluruh peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan
tingkat kehadiran yang tinggi. Selama pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme yang
baik, terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan serta keterlibatan aktif selama
sesi diskusi berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang diberikan sesuai
dengan kebutuhan siswa dan mampu meningkatkan minat mereka terhadap teknologi
multimedia.

Untuk mengetahui efektivitas pelatihan, dilakukan evaluasi menggunakan metode
pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum penyampaian materi untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta, sedangkan post-test diberikan setelah
seluruh materi selesai disampaikan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta.
Kedua tes menggunakan 10 soal pilihan ganda dengan tingkat kesulitan yang sama. Soal-
soal tersebut disusun berdasarkan materi yang diberikan selama pelatihan sehingga
dapat mengukur pemahaman peserta secara objektif. Materi yang diujikan meliputi
beberapa aspek utama, yaitu:

Pengertian dan konsep dasar teknologi multimedia.

Jenis-jenis media digital (teks, gambar, audio, video, dan animasi).

Penerapan multimedia dalam bidang pendidikan dan kehidupan sehari-hari.
Perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam sistem multimedia.
Prinsip dasar pengolahan dan penyajian konten multimedia.

Pemanfaatan multimedia sebagai media pembelajaran interaktif.

Manfaat dan tantangan perkembangan teknologi multimedia.

Dasar-dasar komunikasi digital berbasis multimedia.

Studi kasus sederhana mengenai penggunaan multimedia dalam menyelesaikan
permasalahan.

10. Pemahaman tentang perkembangan teknologi multimedia di era digital.

XN =
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Setiap jawaban yang benar pada setiap soal yang diberikan mendapat skor 10,
sedangkan jawaban yang salah mendapat skor 0. Sehingga nilai akhir secara keseluruhan
berada pada rentang 0-100. Hasil pre-test dan post-test kemudian dibandingkan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan.

Tabel 1. Hasil penilaian evaluasi peserta pelatihan

Parameter Pre-test Post-test
Nilai rata-rata 58,4 84,7
Nilai tertinggi 78 98
Nilai terendah 35 68
Persentase ketuntasan 32% 91%

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 58,4
menjadi 84,7, atau meningkat sebesar 26,3 poin. Selain itu, persentase peserta yang
mencapai nilai ketuntasan juga meningkat dari 32% menjadi 91 %. Hasil ini menunjukkan
bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep dasar
teknologi multimedia.

Peningkatan hasil belajar juga terlihat dari meningkatnya kemampuan siswa dalam
menjelaskan konsep multimedia, mengenali komponen pendukung sistem multimedia,
serta memahami penerapan teknologi multimedia dalam kehidupan sehari-hari. Pada
saat sesi praktik dan diskusi, sebagian besar peserta mampu menjawab studi kasus yang
diberikan oleh instruktur dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyampaian
materi tidak hanya meningkatkan pemahaman teoritis, tetapi juga kemampuan peserta
dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai peningkatan pemahaman
peserta, hasil pre-test dan post-test juga dianalisis berdasarkan setiap materi yang diuji.
Kesepuluh pertanyaan pada instrumen evaluasi kemudian dikelompokkan ke dalam
lima topik utama, yaitu konsep dasar multimedia, media digital, perangkat keras
multimedia, perangkat lunak multimedia, serta penerapan multimedia. Persentase
jawaban benar untuk setiap topik disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, seluruh materi mengalami peningkatan tingkat pemahaman
setelah peserta mengikuti pelatihan. Peningkatan terbesar terjadi pada materi konsep
dasar multimedia dan perangkat keras multimedia, masing-masing meningkat sebesar
37%. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta masih mengalami kesulitan
membedakan fungsi perangkat keras multimedia serta memahami hubungan antar
komponen multimedia dalam sebuah sistem komputer. Setelah mengikuti sesi
penyampaian materi dan diskusi interaktif, sebagian besar peserta mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan tepat.

Tabel 2. Persentase Jawaban Benar Berdasarkan Materi Evaluasi

Materi yang Dievaluasi Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%)
Konsep dasar multimedia 55 92 37
Jenis medlg 41g1ta1 .(tek§, 61 90 29
gambar, audio, video, animasi)
Perangkat keras multimedia 48 85 37
Perangkat lunak multimedia 52 87 35
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Materi yang Dievaluasi Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%)
56 89 33

Penerapan multimedia dalam
kehidupan sehari-hari

Sementara itu, materi mengenai jenis media digital mengalami peningkatan sebesar
29%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sebenarnya telah memiliki
pengetahuan dasar mengenai media digital sebelum pelatihan. Meskipun demikian,
pelatihan tersebut berhasil memperkuat pemahaman mereka tentang karakteristik
masing-masing jenis media serta penggunaannya dalam berbagai aplikasi multimedia.

Pada materi perangkat lunak multimedia dan penerapan multimedia, peningkatan
masing-masing mencapai 35% dan 33%. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta lebih
memahami fungsi perangkat lunak multimedia serta mampu mengidentifikasi
penerapan teknologi multimedia dalam bidang pendidikan, komunikasi, hiburan,
maupun industri kreatif. Selama sesi diskusi, peserta juga mampu memberikan contoh
penggunaan multimedia yang relevan dengan aktivitas pembelajaran sehari-hari

Selain peningkatan hasil tes, evaluasi langsung selama pelatihan menunjukkan
bahwa peserta memiliki motivasi belajar yang tinggi. Siswa terlihat lebih percaya diri
saat berdiskusi maupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri. Interaksi
yang aktif antara peserta dan instruktur turut mendukung terciptanya suasana
pembelajaran yang lebih efektif. Pendekatan pembelajaran yang mengombinasikan
penjelasan materi dengan diskusi interaktif memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya bersifat teoritis.

Secara keseluruhan, hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa pelatihan
teknologi multimedia memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman di
bidang multimedia untuk siswa SMA Harapan Kasih. Program ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai teknologi multimedia, tetapi juga
mendorong munculnya minat untuk mempelajari teknologi komputer secara lebih
mendalam. Hasil tersebut sejalan dengan tujuan kegiatan pengabdian, yaitu
meningkatkan kompetensi siswa sebagai bekal menghadapi perkembangan teknologi
digital di masa depan.

Pembahasan

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di SMA Harapan Kasih Bandung
menerapkan pendekatan Service Learning yang mengkombinasikan proses belajar dengan
aktivitas pelayanan kepada masyarakat. Dalam metode ini, mahasiswa atau tim
pelaksana tidak hanya memberikan pengetahuan tentang teknologi multimedia, tetapi
juga berinteraksi langsung dengan siswa untuk memahami kebutuhan dan tingkat
pemahaman para peserta. Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi,
tanya jawab, dan evaluasi yang dilakukan dengan pre-test dan post-test.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif terhadap
pemahaman siswa mengenai teknologi multimedia. Nilai rata-rata meningkat dari 58,4
pada pre-test menjadi 84,7 pada post-test, sedangkan persentase peserta yang mencapai
tingkat kompetensi minimum meningkat dari 32% menjadi 91%. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penyampaian materi yang disertai diskusi interaktif dan tanya
jawab mampu membantu peserta memahami materi pelatihan dengan lebih baik.

Secara teoritis, peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui pendekatan active
learning. Dalam active learning, peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi terlibat dalam proses membangun pengetahuan melalui diskusi, tanya jawab,
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pemecahan masalah, dan interaksi dengan pengajar. Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan active learning dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, retensi
pengetahuan, dan hasil pembelajaran (Wittayakom et al., 2024). Dalam kegiatan ini,
penyampaian materi dikombinasikan dengan diskusi interaktif dan sesi tanya jawab. Hal
ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengklarifikasi konsep yang belum
dipahami dan menghubungkan materi baru dengan pengalaman mereka dalam
menggunakan teknologi digital. Oleh karena itu, peningkatan skor post-test dapat
dikaitkan dengan keterlibatan aktif peserta selama proses pembelajaran.

Hasil kegiatan ini juga dapat dijelaskan melalui konsep literasi digital. Literasi digital
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi
juga mencakup kemampuan memahami, mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan
teknologi digital secara tepat. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa literasi digital
dalam konteks pendidikan berkaitan dengan berbagai aspek keterampilan digital, proses
pembelajaran, dan kompetensi abad ke-21 (Audrin & Audrin, 2022). Dengan demikian,
materi yang mencakup konsep multimedia, jenis media digital, perangkat keras,
perangkat lunak, dan penerapannya memberikan dasar pengetahuan yang diperlukan
siswa untuk memahami teknologi digital secara lebih komprehensif. Peningkatan hasil
evaluasi pada seluruh materi menunjukkan bahwa pelatihan telah mendukung
penguatan pengetahuan dasar tersebut.

Peningkatan pemahaman juga terlihat pada analisis setiap materi evaluasi. Materi
yang berkaitan dengan konsep dasar dan perangkat teknologi mengalami peningkatan
yang lebih besar dibandingkan dengan beberapa materi lainnya. Kondisi ini dapat
menunjukkan bahwa sebelum pelatihan siswa telah memiliki pengalaman dalam
menggunakan teknologi digital, tetapi belum sepenuhnya memahami konsep dan
komponen yang mendukung teknologi tersebut. Pelatihan berperan dalam
menjembatani pengalaman praktis siswa dengan pemahaman konseptual. Hal ini sejalan
dengan kajian mengenai media pembelajaran berbasis teknologi yang menunjukkan
bahwa penggunaan materi dan strategi pembelajaran yang interaktif dapat
meningkatkan pemahaman, partisipasi, dan motivasi peserta dalam pembelajaran
digital.

Hasil ini sejalan dengan beberapa kegiatan pengabdian terkait literasi digital yang
menunjukkan bahwa pelatihan terstruktur dan evaluasi pre-test-post-test dapat
meningkatkan pemahaman peserta. Sebuah artikel pengabdian melaporkan peningkatan
literasi digital siswa setelah mengikuti kegiatan pelatihan menunjukkan peningkatan
kemampuan peserta melalui kombinasi penyuluhan dan evaluasi (Rianto et al., 2024;
Wabhid et al., 2024)

Meskipun demikian, evaluasi pada kegiatan ini masih berfokus pada peningkatan
pengetahuan jangka pendek melalui 10 soal pilihan ganda. Oleh karena itu, kegiatan
berikutnya disarankan untuk menambahkan evaluasi keterampilan praktis, tugas
berbasis proyek, serta evaluasi lanjutan beberapa minggu atau bulan setelah pelatihan.
Pendampingan berkelanjutan dengan melibatkan guru sebagai pendamping internal
juga dapat dilakukan agar kompetensi digital siswa terus dikembangkan. Dengan
demikian, program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong
penerapan teknologi secara mandiri dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Kegiatan pelatihan teknologi multimedia di SMA Harapan Kasih Bandung telah berhasil
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep dasar multimedia serta penerapannya
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dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan metode pre-test
dan post-test, terjadi peningkatan nilai rata-rata peserta dari 58,4 menjadi 84,7, disertai
peningkatan persentase ketuntasan dari 32% menjadi 91%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa metode pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi, diskusi
interaktif, dan evaluasi mampu meningkatkan pemahaman siswa secara efektif. Selain
peningkatan hasil belajar, peserta juga menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang
tinggi selama pelatihan, yang tercermin dari keaktifan dalam sesi diskusi serta
kemampuan menjawab studi kasus yang diberikan. Kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi langkah awal dalam memperkuat kompetensi digital siswa sekaligus
mendukung pengembangan pembelajaran berbasis teknologi di SMA Harapan Kasih.
Untuk keberlanjutan program, disarankan agar sekolah menyelenggarakan pelatihan
lanjutan dengan materi yang lebih mendalam serta mengintegrasikan pembelajaran
multimedia ke dalam kegiatan pembelajaran rutin sehingga kompetensi yang telah
diperoleh siswa dapat terus dikembangkan lebih lanjut.
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